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ABSTRAK 
Penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Gaya terhadap 
Gerak Benda telah selesai dilakukan melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas IV SD Inpres 2 Slametharjo. Metode 
penelitian yang dgunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 
penelitian sebanyak 35 orang siswa kelas IV SD Inpres 2 Slametharjo tahun 
pelajaran 2013/2014. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang tiap siklus 
terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.Data hasil penelitian berupa 
tes hasil belajar dan lembar observasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar pada materi Gaya terhadap Gerak Benda melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Peningkatan dalam penelitian ini cukup 
berarti yakni dari rata-rata hasil belajar sebesar 67 pada siklus I naik menjadi 73 pada 
siklus II. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal juga meningkat. Ketuntasan hasil 
belajar secara klasikal juga meningkat dari 57,14 % pada siklus I menjadi 82,86 %  
pada siklus II atau mengalami peningkatan sebesar 25,72%.  
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Gaya terhadap 
Gerak Benda. 
I. PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di lembaga pendidikan formal termasuk di tingkat Sekolah Dasar (SD). 
Mata pelajaran IPA sangat penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi 
perkembangan arus informasi dan teknologi yang semakin maju di abad ke- 21 ini, 
dalam rangka pembentukan kualitas sumber daya manusia Indonesia kedepan. 
Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD mata pelajaran IPA memiliki 
keunikan dalam aspek pembelajarannya, misalnya pemahaman konsep dan 
mempunyai ketrampilan yang tinggi. 
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, pelajaran IPA pada umumnya 
kurang disukai oleh siswa. Hal ini dikarenakan di dalam IPA terdapat konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip yang sukar dipelajari siswa. Selain itu kurangnya kesadaran siswa 
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bahwa materi-materi yang ada pada IPA mengajarkan untuk berpikir logis, rasional, 
kritis, cermat, efisien, efektif yang akan berguna pada era yang akan datang. Hasil 
studi pendahuluan menunjukan meskipun IPA diajarkan lebih banyak, namun hasil 
belajar siswa dalam bidang IPA relatif rendah bila dibandingkan dengan mata 
pelajaran lain. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SD Inpres 2 Slametharjo 
menunjukkan bahwa siswa kurang menguasai materi sehingga prestasi atau nilai 
mata pelajaran IPA kurang optimal. 
Faktor utama penyebab rendahnya hasil belajar IPA adalah guru dan siswa. 
Dimana siswa kurang antusias dalam menerima pelajaran IPA, sedangkan guru tidak 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa kurang aktif 
dalam pelajaran IPA. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran IPA masih 
banyak digunakan oleh guru, hal ini cenderung membuat siswa pasif karena dalam 
mempelajari ilmu sebagian besar diperoleh dari guru, siswa tidak diberi kesempatan 
untuk membangun pengetahuannya sendiri.  
Winkel (1983) berpendapat bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental atau 
psikis, yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Selanjutnya Hudojo (1989) mengemukakan bahwa seseorang dikatakan belajar, bila 
dapat diasumsikan dalam diri orang tersebut menjadi suatu proses kegiatan yang 
mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.  
Peranan guru dalam proses belajar mengajar sangat penting, yaitu membantu 
dengan segala upaya agar Siswa dapat belajar dan mengembangkan potensinya 
seoptimal mungkin. Seorang guru harus dapat memilih bentuk interaksi belajar yang 
tepat digunakan kepada Siswanya yaitu mengetahui dasar-dasar dalam interaksi 
sebagai proses belajar mengajar. Ada sepuluh komponen proses belajar mengajar 
menurut Gagne sebagaimana dikutip Roestiyah (1994) 
Metode mengajar   merupakan cara  atau  teknik  yang  digunakan   untuk 
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Berhasil tidaknya tujuan pembelajaran 
tergantung dari metode atau teknik yang digunakan oleh guru (TIM Pengembangan 
MKDK IKIP Semarang, 1995). Jadi metode mengajar merupakan cara yang 
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digunakan guru dalam hubungannya dengan Siswa pada saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar. 
Tipe Jigsaw merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang 
dilaksanakan di sekolah-sekolah. Menurut Suryanto (1999) pembelajaran kooperatif 
adalah salah satu jenis belajar kelompok dengan kekhususan sebagai berikut : (a) 
kelompok terdiri atas anggota yang heterogen, (b) ada ketergantungan positif 
diantara anggota kelompok, karena masing-masing individu memiliki rasa tanggung 
jawab, (c) kepemimpinan dipegang bersama, (d) masing-masing kelompok 
melakukan intervensi bila perlu, dan (e) setiap kelompok harus siap menyajikan hasil 
kerja kelompok. Dari kelima khususnya tersebut juga dimiliki oleh karakteristik dari 
tipe jigsaw. 
Pembelajaran IPA menurut. Cahyo N (2013) bertujuan  untuk  membekali 
peserta didik seperangkat pengetahuan (Pemahaman konsep), kemampuan, dan 
ketrampilan menggunakanIPA, kemampuan intelektual  (Ketrampilan berpikir),  
kematangan emosional, dan kematangan  sosial  agar  dapat  memahami  lingkungan  
sekitar  dan sebagai bekal melanjutkan pendidikan yang lebih tinggih. Ilmu 
Pengetahuan Alam  berkaitan dengan cara   mencari  tahu  tentang  alam  secara  
sistimatis,    sehingga IPA  bukan  hanya penguasaan  kumpulan  pengetahuan  yang  
berupa fakta-fakta,  konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan.  
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 
dalam menerapkannya dialam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang desainnya mengacu pada 
model Kemmis dan Mc. Taggart, terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, tindakan dan 
pengamatan, serta refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Inpres 2 Slametharjo 
yang berjumlah 35 orang siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Jenis 
data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari tes yang 
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diberikan kepada siswa.Untuk melengkapi data kuantitatif digunakan data kualitatif yang 
diperoleh dari hasil observasi, hasil wawancara dan catatan lapangan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus yang meliputi tentang 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data hasil penelitian berupa tes hasil 
belajar dan lembar observasi. Keberhasilan tindakan yang dilakukan juga dilihat dari 
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dan aktivitas siswa selama 
mengikuti. 
III. HASIL DAN PENELITIAN 
Hasil  kegiatan observasi  sebelum  pelaksanaan penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat 19 orang siswa yang belum tuntas pembelajarannya dari 35 orang 
siswa atau sebesar 54,29%, sementara yang telah tuntas hasil belajar sebanyak 16 
orang siswa dan dinyatakan tuntas atau sebesar 45,71 %. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas dalam materi 
pelajaran IPA.  
Hasil Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan tindakan untuk siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kalipertemuan, 
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24 Maret 2014. Pertemuan 
diklaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).  
Pada siklus ini proses pembelajaran berlangsung berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan. Pertemuan ke I membahas 
materi Gaya mempengaruhi gerak Benda dengan menggunakan metode jigsaw 
diawali dengan kegiatan pendahuluan untuk membuka pelajaran dan mempersiapkan 
siswa diruangan kelas, menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
serta memberikan motivasi melalui apersepsi dan petunjuk teknis tentang 
pembelajaran kepada siswa kemudian dilakukan langkah-langkah pembelajaran 
sebagai berikut : Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok masing – masing terdiri 
dari 8-9  orang siswa,Tiap kelompok diberikan materi yang akan dibahas,Guru 
memberikan penjelasan tehnis pada masing-masing kelompok, Guru 
mempersilahkan masing-masing kelompok untuk melaksanakan tugas kepada 
kelompoknya masing-masing, Guru mempersilahkan masing-masing kelompok 
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untuk mempresentasikan hasil belajar kelompok, Setiap kelompok diberi kesempatan 
membacakan hasil diskusi kelompoknya, Kelompok lain memberikan komentar 
terhadap hasil prosentase kelompok yang tampil, Guru memberi penghargaan 
terhadap hasil diskusi siswa, Guru merefleksi hasil diskusi kelompok dan 
merangkum materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
Selanjutnya pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan II berlangsung selama 
dua jam pelajaran (2x35 menit) dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 29 Maret 2014. 
Pada pertemuan ini siswa fokus pada tes, tes yang diberikan adalah menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru 
membagikan LKS dan memberikan petunjuk pengisian. Guru membimbing siswa 
agar terarah dalam proses menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS, 
diakhir pembelajaran, secara keseluruhan siswa diminta untuk membacakan hasil 
jawabannya dan memberikan alasan jawaban dihadapan teman sekelas, guru 
memberi penghargaan kepada seluruh siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dilakukan, guru merefleksi pelaksanaan pembelajaran dan membuat 
kesimpulan. 
Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar diamati melalui 
aspek-aspek siswa memberikan respon saat guru memberikan apersepsi, Siswa 
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, Siswa mengerjakan 
LKS, Siswa berdiskusi dengan kelompok, Siswa menggunakan pendekatan 
pembelajaran Jigsaw dan siswa mempresentasekan hasil diskusi kelompok.  
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar siklus I pertemuan I diperoleh 
jumlah rata-rata prosentase 57,14 % dan siklus I pertemuan II menunjukan bahwa 
aktivitas belajar siswa berada pada kategori Kurang. Dengan demikian aktivitas 
siswa perlu tindak lanjut dalam pelaksanaan pembelajaran melalui siklus selanjutnya. 
Berdasarkan hasil  aktivitas guru menunjukkan bahwa  dalam  kegiatan 
belajar mengajar siklus I pertemuan I berada pada prosentase 57,5 % dan siklus I 
pertemuan I diperoleh rata-rata prosentase 62,5 % atau berada pada kriteria  Kurang 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Dengan demikian 
aktivitas guru perlu tindak lanjut pada siklus berikutnya.  
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 12 
ISSN 2354-614X 
186 
 
Berdasarkan data hasil  belajar siswa pada siklus I diatas diperoleh rata-rata 
hasil belajar peserta didik 67 % dengan jumlah siswa yang tuntas 20 orang atau 57,14 
% sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 15 orang atau 42,86 %.  
Hasil Penelitian Siklus II 
Pelaksanaan tindakan untuk siklus II hampir sama seperti yang dilakukan 
pada siklus I tetapi lebih memperhatikan pada perubahan-perubahan yang perlu 
dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran antara lain mendorong keaktifan siswa, 
penggunaan waktu yang harus lebih efektif, suasana pembelajaran lebih kooperatif 
dan menyenangkan, dan pemberian motivasi kepada siswa. Pelaksanaan siklus II 
pertemuan I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5 April 2014 berlangsung selama 2 
jam pelajaran (2 x 35 menit). Pelaksanaan tindakan diawali dengan kegiatan 
pendahuluan, yaitu membuka pelajaran dengan mempersiapkan siswa dan ruangan 
kelas. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, mengingatkan 
kembali hasil pelajaran minggu lalu mengenai materi Gaya Terhadap Gerak Benda 
dengan menggunakan metode Jigsaw selanjutnya guru menyampaikan hasil tes pada 
siklus I dan menjelaskan materi Pengaruh Gaya Terhadap Benda dengan 
menggunakan model jigsaw. 
Berdasarkan hasil aktivitas siswa  dalam kegiatan belajar mengajar siklus II 
pertemuan I diperoleh jumlah rata-rata prosentase 79,17 % dan siklus II pertemuan II 
diperoleh rata-rata prosentase 95,83 % berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa berada pada kategori Sangat Baik atau 
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 37,5 % . Dengan demikian 
aktivitas siswa telah terlaksana. 
Berdasarkan  hasil  tabel 9  menunjukkan  aktivitas  guru  dalam  kegiatan 
belajar mengajar siklus II pertemuan I berada pada prosentase 77,5 % dan siklus II 
pertemuan II  diperoleh rata-rata prosentase 82,5 % atau berada pada kriteria  Baik 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Dengan demikian 
aktivitas guru dalam proses belajar mengajar telah terlaksana.  
 Dari data  hasil belajar siswa pada  siklus I  diatas  diperoleh  jumlah 
sebesar 2555 dengan rata-rata hasil belajar siswa 73 dengan jumlah siswa yang tuntas 
29 orang atau 82,86 % dan siswa yang tidak tuntas  6 orang atau  17,14 
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Dengan demikian kemampuan hasil belajar siswa telah menunjukan 
peningkatan yang signifikan dimana terjadi kenaikan sebesar 25,72 % dari siklus I 
sebesar 57,14 % ke Siklus II sebesar 82,86 %.  Ketuntasan individu dan klasikal yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini telah terpenuhi, sehingga penilitian ini 
dihentikan. 
Pembahasan  
Hasil Partisipasi  
Hasil penelitian  menunjukan bahwa terjadi peningkatan 37,5 % dari siklus I 
ke siklus II. Artinya terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dimana pada siklus II diperoleh nilai rata-rata prosentase 95,83 % 
atau berada pada kriteria Sangat Baik dari indikator yang telah ditetapkan. Hasil 
Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran partisipasi guru dalam proses 
pembelajaran dari siklus I ke siklus II menunjukan adanya peningkatan yang cukup 
berartii yakni dari rata-rata hasil aktivitas guru pada siklus I sebesar 62,5 %  naik 
menjadi 82,5 % pada siklus II atau naik sebesar 20 % ini artinya bahwa partisipasi 
guru pada siklus II telah tercapai sesuai dengan indikator kinerja yang di tetapkan 
dalam penelitian atau berada pada kategori Baik. 
Aktivitas siswa dan aktivitas guru pada siklus II siswa 79,17% menjadi 
95,85% guru 77,5% menjadi 82,5% ini  menunjukan peningkatan yang signifikan hal 
ini disebabkan karena penggunaan pendekatan pembelajaran Jigsaw telah terlaksana 
dengan baik dan efektif dalam proses belajar megajar IPA di kelas IV SD Inpres 
Slametharjo.  
Tolok ukur yang penting dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi gaya terhadap gerak benda adalah melalui Pendekatan 
Pembelajaran Tipe Jigsaw di kelas IV SD inpres 2 Slametharjo. Sebab melalui 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat tercapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan sebelumnya dan terciptanya pembelajaran yang efektif, inovatif dan 
menyenangkan. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini meliputi 
peningkatan hasil belajar IPA yang dilakukan pada akhir setiap siklus. Siklus I ke 
siklus II memperlihatkan adanya peningkatan yang cukup berarti yakni dari rata-rata 
hasil belajar siklus I sebesar 67 % naik menjadi 73 % pada siklus II atau mengalami 
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peningkatan sebesar 6 %. Akan halnya pada ketuntasan hasil belajar secara klasikal  
dari 57,14 % pada siklus I meningkat menjadi 82,86 %  pada siklus II atau 
mengalami peningkatan sebesar 25,72 %. Artinya bahwa hasil yang diperoleh 
tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
sebagaimana yang telah ditetapkan pada indikator penelitian ini yaitu sebesar 80% 
dan ketuntasan hasil belajar individu sebesar 70. 
Berdasarkan hasil yang di capai oleh siswa tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar siswa pada materi gaya terhadap gerak benda dapat ditingkatkan 
melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas V SD Inpres 2 
Slametharjo. 
Kesimpulan  
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Inpres 2 Slametharjo pada mata pelajaran IPA dengan 
hasil sebagai berikut: 
Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I adalah 52,38% dan 90,48% pada 
siklus II. Ketuntasan belajar individu pada siklus I adalah 66,57% dan 74,67% pada 
siklus II. Skor rata-rata hasil belajar siklus I adalah 67 dan pada siklus II adalah 73. 
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